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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan 1) Untuk mengetahui gambaran umum kondisi sosial ekonomi dan pendidikan 
anak keluarga nelayan di SDN 1 Dewakang Lompo, dan 2) Untuk menganalisis pengaruh kondisi sosial 
ekonomi terhadap pendidikan anak keluarga nelayan di SDN 1 Dewakang Lompo. Jenis penelitian ini 
adalah penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa di SDN 1 Dewakang 
Lompo sebanyak 205 orang, Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
secara cluster random sampling dan yang yang terpilih adalah kelas IV, V dan VI sebanyak 80 orang. 
Teknik pengumpulan data menggunakan angket dan dokumentasi. Berdasarkan hasil yang diperoleh 
bahwa kondisi sosial ekonomi siswa, yang diukur melalui tingkat pendidikan orang tua, pendapatan 
orang tua, dan jenis pekerjaan, berpengaruh signifikan terhadap pendidikan anak nelayan di SDN 1 
Dewakang Lompo. Dukungan dari orang tua, meskipun terbatas oleh kondisi ekonomi dan pekerjaan, 
tetap menjadi faktor penting dalam keberhasilan pendidikan anak. Namun, keterbatasan finansial dan 
fasilitas belajar yang minim menjadi tantangan utama yang harus dihadapi siswa dalam mencapai 
prestasi akademik yang optimal.. 
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PENDAHULUAN  
Masyarakat nelayan sebagai salah satu bagian masyarakat yang hidup dengan mengelola 

potensi sumber daya perikanan. Suatu masyarakat yang tinggal di kawasan pesisir, masyarakat 
nelayan mempunyai karakteristik sosial tersendiri yang berbeda dengan masyarakat yang 
tinggal di wilayah daratan. Karakteristik yang menjadi ciri-ciri sosial budaya masyarakat 
nelayan adalah memiliki struktur relasi patron-klien sangat kuat, etos kerja tinggi, 
memanfaatkan kemampuan diri dan adaptasi optimal, kompetitif dan berorientasi prestasi, 
apresiatif terhadap keahlian, kekayaan dan kesuksesan hidup, terbuka dan ekspresif, 
solidaritas sosial tinggi, sistem pembagian kerja berbasis kemampuan (laut menjadi ranah laki-
laki dan darat adalah ranah kaum perempuan), dan berperilaku konsumtif. Sosial dimaknai 
sebagai segala sesuatu yang berhubungan dengan masyarakat, sedangkan ekonomi yaitu ilmu 
yang mempelajari tentang perilaku manusia, termasuk kegiatan yang berkaitan dengan 
produksi, distribusi, dan konsumsi. Sosial ekonomi berarti segala sesuatu hal yang berkaitan 
dengan tindakan masyarakat untuk memenuhi kebutuhannya. Keadaan dan kondisi sosial 
ekonomi setiap orang berbeda-beda, ada yang memiliki kondisi sosial ekonomi rendah, sedang, 
dan tinggi. Besarnya masyarakat yang berprofesi sebagai nelayan dikarenakan adanya faktor 
yang mendukung dimana lokasi terletak dipinggir pesisir. Potensi ikan di nelayan Indah juga 
masih tergolong besar dengan area tangkapan yang tidak terlalu jauh dari tepi laut, sehingga 
dengan peralatan yang sederhana sudah bisa memperoleh hasil tangkapan yang memadai. 
Selain itu nelayan rata-rata masih menggunakan alat tangkap yang sangat sederhana, Peralatan 
nelayan yang ada dan dimanfaatkan sekarang ini adalah peralatan yang masih tradisional, 
misalnya beberapa dari nelayan masih memanfaatkan perahu sampan yang mengandalkan 
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tenaga manusia (dayung), demikian pula pancing atau pukat yang masih sederhana. Dengan 
demikian peralatan yang dimiliki tersebut kurang maksimal masyarakat nelayan bisa 
mengoptimalkan dan meningkatkan hasil tangkapan. Daya jangkauan perahu paling jauh 
mencapai radius 2-3 mil laut, itupun jika cuaca dalam keadaan cerah. 

Bakat dan keterampilan yang diperoleh dari orang tua sebagai nelayan secara turun 
menurun ditularkan secara alamiah kepada anak-anak mengingat letak pemukiman mereka 
berada atau dekat dengan wilayah pesisir laut. Para istri nelayan umumnya tidak mempunyai 
pekerjaan yang dapat meningkatkan pendapatan keluarga. Para istri ini lebih disibukkan 
dengan peran domestiknya sebagai ibu rumah tangga. Karna tidak atau kurang memliki 
keterampilan khusus yang bisa digunakan untuk menambah penghasilan suaminya sebagai 
nelayan. Berawalkan hasil observasi awal yang telah dilakukan pada lokasi penelitian di SDN 1 
Dewakang Lompo, terindikasi bahwa: (1) sebagian besar anak memiliki mata pencaharian 
sebagai nelayan atau wilayah pesisir dengan beragam jenis mata pencaharian lainnya, sehingga 
tingkat pendapatan orang tua dalam memenuhi kebutuhan dan keperluan anaknya yang 
berkaitan dengan proses pembelajaran di sekolahnya kurang memadai, (2) masih rendahnya 
partisipasi orang tua dalam keikutsertaannya bertanggung jawab bersama dalam pemenuhan 
hak anak dalam pendidikannya, minimal memberikan support dan dukungan kepada pihak 
sekolah untuk bersama-sama menyukseskan ketuntasan belajar anaknya, dan (3) kurang 
maksimalnya peran serta guru dan warga sekolah lainnya, dalam memberikan dorongan bagi 
anak nelayan yang memiliki minat belajar yang kurang memadai, termasuk pengayaan dan 
remedial yang belum tuntas. Beberapa hal yang dapat mempengaruhi tingkat pendidikan anak 
dapat dipengaruhi yaitu faktor ekonomi dan lingkungan. Faktor ekonomi dan lingkungan dapat 
mempengaruhi tingkat pendidikan (Sagala (2019). Menurut Bahar dalam Areva (2015) tingkat 
sosial ekonomi orang tua memiliki hubungan yang kuat dengan tingkat pendidikan anak karena 
keperluan pendidikan anak membutuhkan uang untuk meningkatkan pendidikan. Hal tersebut 
disebabkan rendahnya kondisi sosial dan kondisi ekonomi orang tuanya. Indikator kondisi 
sosial menurut Rini (2016) dan Muklis (2011) yaitu tingkat pendidikan orang tua, umur orang 
tua, status sosial orang tua, interaksi sosial dalam keluarga dan interaksi sosial dalam 
masyarakat. Sedangkan indikator kondisi ekonomi menurut Nurhayati (2017) dan Muklis 
(2011) yaitu pendapatan, pengeluaran, tabungan, kekayaan yang dimiliki, dan tanggungan 
keluarga. 
 
METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa di SDN 1 Dewakang Lompo sebanyak 205 orang, Teknik pengambilan sampel 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu secara cluster random sampling dan yang yang 
terpilih adalah kelas IV, V dan VI sebanyak 80 orang. Teknik pengumpulan data menggunakan 
angket dan dokumentasi. 
 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pelaksanaan penelitian ini diawali dengan persiapan penelitian yaitu menentukan waktu 

dan tempat penelitian, setelah waktu dan tempat sudah ditentukan kemudian mempersiapkan 
instrumen penelitian yang akan digunakan. Instrumen sebelumnya divalidkan oleh pakar ahli 
terlebih dahulu. Selanjutnya peneliti melakukan penyebaran instrument penelitian kepada 80 
responden yang menjadi sampel dalam penelitian ini. Yang menjadi responden dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas tinggi yaitu kelas IV, V, dan VI di SDN 1 Dewakang Lompo 
Kabupaten Pangkep. Berawalkan analisis deskripsi data diperoleh bahwa variable kondisi 
social dan ekonomi pada indicator tingkat Pendidikan Orang Tua yang paling banyak pada 
kategori lulusan SMP sebesar 36 orang (45%). Sedangkan deskripsi untuk indicator 
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pendapatan orang tua paling banyak pada kategori rendah sebanyak 31 orang (31, 25%) 
dengan pendapatan sekitar Rp. 1.500.000 – Rp. 2.500.000). Hasil analisis data penelitian 
melalui uji t menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan kondisi social ekonomi siswa 
Terhadap Pendidikan anak nelayan di SDN 1 Dewakang Lompo Kabupaten Pangkep. Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa semakin tinggi kondisi social ekonomi siswa maka 
Pendidikan anak nelayan juga semakin tinggi atau semaik baik. 

Hasil penelitian ini konsisten dengan teori yang dikemukakan oleh Slameto (2010: 54) 
yang menggolongkan beberapa faktor yang dapat mempengaruhi belajar siswa menjadi dua, 
yaitu faktor intern dan faktor ekstern. (1) Faktor Intern adalah faktor yang di dalam diri 
individu yang sedang belajar. Faktor ini meliputi tiga aspek, yaitu Faktor jasmaniah, Faktor 
psikologis, Faktor kelelahan. (2) Faktor Eksternal terdiri dari Faktor keluarga, meliputi: cara 
orang tua mendidik, relasi antar anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, 
pengertian orang tua, latar belakang kebudayaan. Faktor sekolah, meliputi: metode mengajar, 
kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, 
waktu sekolah, standar pelajaran di atas ukuran, keadaan gedung, metode belajar, tugas rumah. 
Faktor masyarakat, meliputi: kegiatan siswa dalam masyarakat, mass media, teman bergaul, 
bentuk kehidupan masyarakat. Jadi dapat dikatakan bahwa cara orang tua dalam mendidik 
anak yang diawalkan pada pengalaman pendidikan yang ditempuh orang tua berhubungan 
dengan minat anak dalam belajar, dalam penelitian ini adalah kondisi Pendidikan anak nelayan. 
Berawalkan hasil penelitian dan pendapat tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa kondisi 
social dan ekonomi siswa yang baik dapat memberikan dorongan serta motivasi sehingga 
Pendidikan siswa anak nelayan juga semakin baik khususnya pada perhatian orang tua, 
keinginan belajar siswa, tingkat kemiskinan profesi nelayan dan sumberdaya fasilitas belajar 
yang juga semaik baik. Berawalkan penjelasan di atas, terlihat bahwa kondisi sosial ekonomi 
siswa, terutama tingkat pendidikan, pendapatan, dan jenis pekerjaan orang tua, memiliki 
pengaruh signifikan terhadap pendidikan anak nelayan di SDN 1 Dewakang Lompo: 
1. Tingkat Pendidikan Orang Tua: Orang tua dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi 

cenderung lebih mampu mendukung anak dalam belajar, baik secara akademis maupun 
emosional. Sebaliknya, orang tua dengan pendidikan rendah, meskipun memiliki niat baik, 
sering kali kesulitan dalam memahami kebutuhan pendidikan anak. 

2. Pendapatan Orang Tua: Pendapatan orang tua yang rendah berdampak langsung pada 
keterbatasan akses anak terhadap fasilitas pendidikan, seperti buku, seragam, dan alat tulis. 
Kondisi ekonomi yang tidak stabil membuat siswa nelayan menghadapi tantangan dalam 
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 

3. Jenis Pekerjaan Orang Tua: Jenis pekerjaan sebagai nelayan dengan jam kerja yang panjang 
dan pendapatan tidak tetap menyebabkan keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak 
menjadi minim. Hal ini berpengaruh pada perhatian yang dapat diberikan orang tua kepada 
anak. 

4. Perhatian Orang Tua: Meskipun orang tua sibuk dengan pekerjaan mereka, banyak di antara 
mereka yang tetap memberikan perhatian moral kepada anak-anak mereka. Namun, 
kurangnya keterlibatan langsung dalam aktivitas belajar di rumah tetap menjadi tantangan. 

5. Keinginan Belajar Siswa: Sebagian besar siswa memiliki motivasi yang kuat untuk belajar, 
meskipun kondisi ekonomi keluarga mereka terbatas. Hal ini menunjukkan bahwa 
meskipun dukungan finansial kurang, banyak siswa yang memiliki ambisi untuk meraih 
masa depan yang lebih baik melalui pendidikan. 

6. Tingkat Kemiskinan Profesi Nelayan: Kemiskinan yang dialami oleh keluarga nelayan jelas 
berdampak pada kemampuan mereka untuk membiayai pendidikan anak. Beberapa siswa 
mengandalkan program bantuan untuk dapat terus bersekolah. 
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7. Sumber Daya: Keterbatasan sumber daya seperti akses internet, buku, dan fasilitas belajar 
lainnya menjadi penghalang bagi siswa untuk belajar lebih optimal di rumah. Fasilitas 
belajar yang minim memengaruhi kualitas pendidikan yang bisa mereka terima. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka kesimpulan 
dalam penelitian ini secara umum Secara keseluruhan, kondisi sosial ekonomi siswa, yang 
diukur melalui tingkat pendidikan orang tua, pendapatan orang tua, dan jenis pekerjaan, 
berpengaruh signifikan terhadap pendidikan anak nelayan di SDN 1 Dewakang Lompo. 
Dukungan dari orang tua, meskipun terbatas oleh kondisi ekonomi dan pekerjaan, tetap 
menjadi faktor penting dalam keberhasilan pendidikan anak. Namun, keterbatasan finansial 
dan fasilitas belajar yang minim menjadi tantangan utama yang harus dihadapi siswa dalam 
mencapai prestasi akademik yang optimal. 
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